ABSTRAK

Hubungan Tingkat Stres dengan Kepatuhan 
Minum Obat pada Pasien Hipertensi
di UPTD Puskesmas Kediri III
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Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan kronis yang membutuhkan pengobatan jangka panjang dan kepatuhan minum obat yang konsisten. Ketidakpatuhan sering dipengaruhi oleh faktor psikologis, salah satunya stres. Tingkat stres yang tinggi dapat mengganggu kemampuan pasien dalam menjalankan pengobatan, sehingga berpotensi memperburuk kondisi hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di UPTD Puskesmas Kediri III. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif correlational dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 100 responden pasien hipertensi. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner PSS-10 untuk mengukur tingkat stres dan MMAS-8 untuk menilai kepatuhan minum obat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori stres ringan sebanyak 45 orang (45,0%), stres sedang sebanyak 44 orang (44,0%), dan stres berat sebanyak 11 orang (11,0%). Tingkat kepatuhan minum obat mayoritas berada pada kategori sedang sebanyak 59 orang (59,0%). Analisis menggunakan uji Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat stres dengan kepatuhan minum obat (p < 0,05) berarti bahwa stres berhubungan dengan konsistensi pasien dalam menjalankan terapi sehingga peningkatan stres dapat menurunkan kepatuhan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi tenaga kesehatan dalam merancang intervensi, khususnya edukasi dan manajemen stres, untuk meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi sehingga pengendalian tekanan darah dapat lebih optimal.
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